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A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Bab IV dapat ditarik

simpulan sebagai berikut :

1. Pengujian secara stimultan, dengan menggunakan Uji F diperoleh nilai. F
hitung sebesar 21,276 dengan tingkat signifikansi 0,000 sehingga secara
simultan  variabel pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, kepercayaan pada profesi, dan hubungan rekan seprofesi
mampu berpengaruh secara signifikan terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan.
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Pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji t didapatkan nilai t
hitung untuk variabel pengabdian pada 2,737 dengan tingkat probabilitas
sebesar 0,008 maka secara parsial variabel pengabdian pada profesi
berpengaruh  terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam

pemeriksaan laporan keuangan.

3. Pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji © didapatkan nilai t
hitung untuk variabel kewajiban sosial sebesar 2,284 dengan tingkat

probabilitas 0,026 maka secara parsial variabel kewajiban sosial
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berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam

pemeriksaan laporan keuangan.

4. pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji t didapatkan nilai t
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hitung untuk variabel kemandirian sebesar 2,389 dengan tingkat
probabilitas 0,020 maka secara parsial variabel kemandirian berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan

keuangan.

Pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji t didapatkan nilai t
hitung untuk variabel kepercayaan pada profesi sebesar 3,408 dengan
tingakt probabilitas 0,001 maka secara parsial variabel kepercayaan pada
profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam

pemeriksaan laporan keuangan.

Pengujian secara parsial dengan menggunakan Uji t didapatkan nilai t
hitung untuk hubungan rekan seprofesi sebesar 2,320 dengan tingkat
probabilitas 0,024 maka secara parsial variabel hubungan rekan seprofesi
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam

pemeriksaan laporan keuangan.



B. KETERBATASAN

1. Penelitian ini masih terbatas dalam lingkup kantor akuntan publik di
Surabaya, sehingga tidak cukup'data untuk menggambarkan kondisi

seluruh auditor di Indonesia.
2. Jumlah sampel yang digunakan hanya 60 orang sehingga dirasa kurang

3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survai kuesioner, sehingga
kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang

dikumpulkan melalui instrumen tertulis.

C. SARAN

1. Penelitian serupa di masa mendatang hendaknya dapat memperluas ruang
lingkup penelitian, tidak hanya pada kantor akuntan publik di Surabaya

saja.

Dalam penelitian mendatang diharapkan menambahkan jumlah sampel

o

dalam penelitian, sehingga hasil penelitian akan lebih baik.

3. Dalam penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti tidak hanya
menerapkan metode survai kuesioner tapi juga melakukan wawancara
atau fterlibat langsung dalam aktivitas perusahaan schingga dalam
pengumpulan data dapat dipantau dan respon adalah benar-benar orang

yang dituju dan memiliki kompetensi di bidang yang bersangkutan.
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